






5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kontrol Diri berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan utang. Hal ini berarti semakin baik kontrol diri, maka 
semakin baik pula seseorang dalam mengelola utang. 
2. Literasi keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
perilaku pengelolaan utang. Hal ini berarti semakin tinggi literasi 
keuangan maka belum tentu mampu mengelola utang dengan baik dan 
dapat meminimalisir pengeluaran yang telah dikeluarkan. 
5.2  Keterbatasan Penelitian  
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa  
keterbatasan penelitian diantaranya sebagai berikut: 
1. Pernyataan dalam kuesioner masih bersifat ambiguitas yang dapat 
membingungkan responden atau hanya orang-orang tertentu dapat 
memahami isi tersebut. 
2. R2 masih sangat rendah yaitu sebesar 0.06 atau 6% artinya variabel 
kontrol diri dan literaasi keuangan hanya mampu menjelesakan 6%, 
yang berarti masih ada sebesar 0.94 atau 94% pengaruh dari variabel 





5.3  Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 
diberikan bagi pihak terkait sebagai berikut: 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Wilayah penyebaran kuesioner disarankan selain di Surabaya agar dapat 
memperluas lingkup wilayah penelitian. 
2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar dapat mendampingi untuk 
membantu responden ketika mengalami kesulitan pada saat menjawab 
pertanyaan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain yang 
lebih kuat untuk mengetahui faktor perilaku pengeloaan utang agar 
dapat memperoleh hasil yang lebih baik dari pada penelitian 
sebelumnya. 
Bagi Masyarakat 
1. Diharapkan masyarakat perlu sosialisasi dan mencari informasi mengenai 
dana pensiun dan pengetahuan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
keuangan sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari terutama 
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